BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam peneltian ini adalah untuk “Mengetaladektifitas
penerapan metode demonstrasi dalam mencapai kemaangsikomotorik
peserta didik di Madrasah Aliyah Futuhiyah | (MAF Mranggen Demak

pada mata pelajaran figih.”

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian efektifitas metode demonstrasi efdksfipenerapan metode
demonstrasi dalam mencapai kemampuan psikomotasikaspada mata
pelajaran figih di MA Futuhiyah tahun 2011 dilakakan pada tanggal 10
November 2011 sampai 26 November 2011 bertemphitadirasah Aliyah
Futuhiyah | Mranggen Demak tepatnya di komplek mbncpesantren
Futuhiyah Mranggen Demak.

C. Variabe dan Indikator

Variabel adalah objek penelitidratau lebih detailnya variabel adalah
suatu konsep yang mempunyai variasi atau keragimarviabel dalam
penelitian itu terdiri dari :

1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengarudi gang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabebribgn (terikaty.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah édalatode demonstrasi.

Indikator variabel ini yaitu sebagai berkut: Tujugmembelajaran,

! Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktidakarta: Rineka
Cipta ,2006a), Cet . 13, him.118.

2 Tulus Winarsunu Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan PendidikarfMalang:
UMM press, 2007), Cet . 4, him. 3.

% op.cit, him 121.
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keaktifan dalam siswa dalam mengikuti pembelajakaterampilan siswa
dalam praktek sesuai tuntunan.
2. Variabel terikat (YY)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengard@ugang menjadi
akibat, karena adanya variabel beb&&riabel terikat dalam penelitian
ini adalah kemampuan psikomotorik siswa pada matajgran figih
peserta didik kelas X semester | MA Futuhiyah | Mygen Demak tahun
pelajaran 2011/2012 pada bab pengurusan jenazahjndi&kator hasil
belajar peserta didik didasarkan pada kemampuanvasisialam

mempraktekkan pengurusan jenazah.

D. Metode Pendlitian

Penelitian ini mengunakan metode penelitian ekspari Metode
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dkakudengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitan serta adanymtrél® Bentuk
eksperimen dalam penelitian ini adalatrue experimental design
(Eksperimental sungguhan) jerpsst test only control experimental design
Dalam bentuk ini terdapat dua kelompok yang masiaging dtentukan oleh
lembaga yang dijadikan tempat penelitian . Kelompo#rtama diberi
perlakuan (X) disebut kelompok eksperimen, danrkelok yang tidak diberi
perlakuan disebut kelas kontrol. Disain penelitr@rdilukiskan seperti dalam
diagram sebagai berikfit:

Tabel 3.1. Disain Penelitian

Pre test Perlakuan Post test
Kelompok (variabel bebas) (variabel terikat
E Y]_ X Y2
C Y, - Y,
4 Ibid., him. 119.

5 M.Nazir, Metode Penelitian(Bogor Ghalia Indonesia ,2005 ), him. 63.
® Nana Sudjana dan IbrahirRenelitian dan Penilaian PendidikaifBandung: Sinar
Baru Algensindo, 2007), him.44
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Keterangan:

X = Perlakuan

E = Kelas Eksperimen
C = Kelas Kontrol

Y1 = Nilai awal

Y, = Nilai Akhir

E. Populas, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampe

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelfti®opulasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MA Fuyah | Mranggen
Demak, yang terdiri dari 4 kelas. Populasi dalamefidan mengecualikan
kelas X.A, jadi jumlah populasi terdiri dari 3 kelgaitu kelas X.B, X.C
dan kelas X.D. Jumlah seluruh populasi 103 yardjriatari kelas X.B 34

siswa, kelas X.B: 34 siswa dan kelas X.D 35 siswa

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari popufagiengambilan sampel dalam
penelitian adalah dengan tekniurposive Samplinglstilah purposive
sering diterjemahkan bertujuan, kareparpose artinya maksud atau
tujuan; jadi purposive samplingdiartikan sebagai pengambilan sampel
secara bertujuah. Menurut sudjana, purposive sampling adalah
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan ngmatigan
perorangan atau penefifi. Jadi, dapat dikatakan bahwpurposive
sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesungande
persyaratan sampel yang diperlukan. Kategori sanfgdam penelitian ini

merupakan sampel bebasdependent sample t-t¢dtarena terdapat dua

" Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2006b),
him. 10.

® Ibid,him .153

° http://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/30/sampepliag-dan-populasi-peneli-
tian-bagian-ii-teknik-sampling-ii/ di akses 4 mia2612

19 SudjanaMetoda Statistika(Bandung; Tarsito,2002), him.168
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kelompok sampel yang akan dibandingkan, yaitu kplukneksperimen
(kelas X.B) dan kelompok kontrol (kelas X.C).

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan jug&ukbuku tentang
pendapat, teori, dalil’lhukum-hukum, dan lain-laeng berhubungan
dengan penelitial Pada intinya metode dokumentasi adalah metode
yang digunakan untuk menulusuri data histbfis.
b. Metode Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatataras
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objekeljian®®
Observasi dalam penelitian ini adalah observasgdang yaitu;
observasi bersama objek yang diselidiki saat bgskamgnya
pembelajaran.
c. Metode Tes
Pengumpulan data dengan metode tes ini digunakadnk un
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemanmghjek yang
diteliti.** Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mempéralata
hasil belajar siswa pada materi pengurusan jenake$.dilakukan
dalam bentukpre testdan post testpada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Pre testdalam penelitian ini menggunakan tes tertulis. Tes

tertulis bertujuan untuk menguji pengetahuan siswentang

g, Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta,2003), cet. 2,
him. 181.

12'M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta lImu-ilmu Sosial Lainnyaakarta: Perana Media, 2005), Ed. 1, Cet. 1,
him. 144,

135, MargonoOp.Cit, him. 158

14 Suharsimi Arikunto,2006bpp. cit, him. 223.
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pengurusan jenazah. Sedangkmst testdilakukan dalam bentuk tes
unjuk kerja. Tujuan tes unjuk kerja adalah mengétapakah peserta
didik sudah menguasai/terampil dalam praktek parggur jenazah
dari cara memandikan jenazah, mengkafankan jenazahsholatkan
jenazah dan mengubur jenazah. Selain itu fokusrdgl@nelitian ini
adalah kemampuan psikomotorik siswa yang datanymatddilihat

melalui tes unjuk kerja atau tes simuf&si.

2. Alat Pengumpul Data (Instrumen)

Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan datalalada
melakukan pengujian terhadap instrumen yang alkgumekan. Instrumen
dalam penelitian ini adalah perangkat tes dari meeéajaran yang
disajikan. Perangkat tes ini digunakan untuk meggapkan hasil belajar
yang dicapai siswa.

a. Pre test

Pree test adalah kegiatan menguiji tingkatan pehgatasiswa
terhadap materi yang akan disampaikan, kegiatam test dilakukan
sebelum kegiatan pembelajaran dilakkan. Adapun aadnfdari
diadakannya pree test adalah untuk mengetahui keoemawal
siswa mengenai pelajaran yang disampaikan. Dengangetahui
kemampuan awal siswa ini, guru akan dapat menemtutara
penyampaian pelajaran yang akan ditempuh.

Ada beberapa tahapan yang peneliti persiapkan dalartest
antara lain :
1) Tahap persiapan uji coba soal

a) Materi dan bentuk tes.

Materi tes yang digunakan adalah materi pelajaigih f
kelas X semester | pokok bahasan pengurusan jenazah

Perangkat tes yang digunakan pada penelitian ialahdtes

15 http://zaifbio.wordpress.com/2009/11/15/ranah-faéan-kognitif-afektif-dan-psikomo
torik/ diakses 4 Oktober 2011
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bentuk objektif, yaitu tes dengan bentuk soal piiganda
yang masing-masing itemnya terdiri dari lima jawaldan
hanya satu jawaban yang benar.

b) Metode penyusunan perangkat tes.
Langkah-langkah dalam penyusunan perangkat tes
adalah sebagai berikut :

I. Menentukan materi

ii. Menentukan alokasi waktu. Dalam penelitian ini wakt
yang disediakan untuk mengerjakan soal selama @t.me

iii. Menentukan bentuk tes.

iv. Membuat kisi-kisi soal.

v. Membuat perangkat tes, yaitu dengan menulis batt, s
menulis petunjuk/pedoman mengerjakan serta membuat
kunci jawaban.

vi. Menguiji cobakan instrumen.

vii. Menganalisis hasil uji coba, dalam hal validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.
2) Tahap uji coba soal instrumen.

Untuk mengetahui mutu perangkat tes, soal-soal yalaip
dibuat diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswéuar sampel
yaitu siswa kelas X.D MA Futuhiyah | Mranggen Dentakun
pelajaran 2011/2012. Tes uji coba dilakukan padaasidi luar
sampel penelitian untuk menghindari biasnya hasilefitian. Bila
uji coba dilakukan pada siswa yang dijadikan sanmpeka dapat
mempengaruhi hasil tes akhir karena siswa akan sagparnah
mengerjakan soal tersebut dalam ujicoba.

3) Tahap analisis uji coba soal.

Hasil uji coba kemudian dianalisis dan siap digamakntuk

mengukur hasil belajar siswa dari kelompok peralitiSuatu tes

dapat dikatakan baik sebagai alat ukur hasil beldjarus
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memenuhi persyaratan tes vyaitu validitas, relis)i tingkat
kesukaran dan daya beda. Berdasarkan data hasiljiteadba
perangkat tes dihitung validitas, reliabilitas,giat kesukaran dan

daya beda soal sebagai berikut:

a) Validitas Soal
Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan usm

korelasiproduct momenisebagai berikut?
NY XY -3 x)Y)
T NE X - Y -(v)

Keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = banyaknya peserta tes

X = jumlah skor item

XY = jumlah skor total item

XY = hasil perkalian antara skor item dengan skialt
X2  =jumlah skor item kuadrat
¥Y2  =jumlah skor total kuadrat

Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasil
perhitungan di dapakifing > rabel Maka dikatakan butir soal
nomor tersebut telah signifikan atau telah valigabila fiwung
< naney Maka dikatakan bahwa butir soal tersebut tidak
signifikan atau tidak valid.

b) Reliabilitas
Reliabilitas adalah keajegan. Suatu tes dapat dikatakan

mempunyai suatu keajegan jika tes tersebut diujib@rkali-
kali hasilnya relatif sam#.

Untuk menghitungreliabilitas tes menggunakan rumus
K-R. 20y yaitu sebagai berikdf

% bid., him. 72.
M. Chabib ThohaTeknik Evaliasi Pendidikar(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001),
him. 118.
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Keterangan:

rna = reliabilitas yang dicari

p = proporsi subjek yang menjawab item dengantbena

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(9=1-p)

n = banyaknya item

¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

S = standar deviasi dari tes

Rumusvarians®®

. (Exf
§:ZX‘Gk

(N-1)

Klasifikasi reliabilitas soal adalah:
0,00<§;<0,20 :sangatrendah
0,20< §1<0,40 :rendah
0,40<4§; <0,60 :sedang
0,60<§; <0,70 :tinggi
0,70<i; <1 : sangat tinggi

Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasil
perhitungan di dapatir > rapeimaka dikatakan instrumen soal
tersebut signifikan atau telah reliabel. Apabila € fapey maka
dikatakan bahwa instrumen soal tersebut tidak fkgm atau

tidak reliabel.

18 Suharsimi, 2006kop. cit, him.100.
9bid., him.97
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c) Tingkat kesukaran soal
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu

soal disebut indeks kesukaran. Rumus yang digunakérk
mengetahui indeks kesukaran addfah:
_ B

s

Keterangan:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal aeng
benar
JS =jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai befikut
P=0, 00 . butir soal terlalu sukar
0, 00 < P<0, 30 : butir soal sukar
0,30 <P<0, 70 : butir soal sedang
0, 70 <P<1, 00 : butir soal mudah

P=1 . butir soal terlalu mudah

d) Daya pembeda soal.

Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk
membedakan peserta didik yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan peserta didik yang kurang pandai
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan fwgsar
daya pembeda disebut indeks diskriminasi. Dalamelgem
ini untuk mencari daya pembeda dengan menggunakéodm
split half yaitu dengan membagi kelompok yang di tes
menjadi dua bagian, kelompok pandai atau kelompa& dan

kelompok kurang pandai atau kelompok bawabh.

20pid., him. 208.
2 bid., him. 210
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Rumus yang digunakan adalfzh:

-Bi_Bs
‘] A J B
Keterangan:
D = daya pembeda soal

BA = jumlah peserta kelompok atas yang menjawalatben

BB = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawalatbe

JA = jumlah peserta kelompok atas

JB = jumlah peserta kelompok bawah

Klasifikasi indeks daya pembeda soal adalah selmsgikiut:

D =0, 00 — 0,20 : daya beda jelek

D =0, 20 - 0,40 : daya beda cukup

D =0, 40 - 0,70 : daya beda baik

D =0, 70 — 1,00 : daya beda baik sekali

D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua ksg&l yang

mempunyai nilai D = negatif sebaiknya dibuang saja.
b. Post Test

Post testadalah kegiatan menguji tingkat pengetahuan siswa
terhadap materi yang baru selesai disampaikan. a&danfdari
diadakannya post test ini adalah untuk memperoéghbgran tentang
kemampuan yang dicapai setelah berakhirnya penyampelajaran.
Hasil post test ini dibandingkan dengan hasil piest yang telah
dilakukan sehingga akan diketahui seberapa jauk & pengaruh
dari pengajaran yang telah dilakukan, disampingalsgpks dapat
diketahui bagian bagian mana dari bahan pengajgeany masih
belum dipahami oleh sebahagian besar siswa.

Langkahpost testyang ditempuh dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes ujuk kerja. Tes unjuk kerja dilakuksecara
kelompok karena materi tes tidak bisa dilakukanasedndividu.

Materi dalam tes yaitu praktek memandikan jenaraéngkafankan

22 bid., him. 213.
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jenazah, mensholatkan jenazah dan menguburkan ajend&ormat

penilaian yang digunakan dalam penelitian terlampir

G. Metode analisisdata

Analisis data adalah suatu langkah yang paling mteken dalam
penelitian karena analisis data berfungsi untuk yimepan hasil penelitian.
Analisis data di lakukan melalui tahapan sebagakibe
1. Analisis Tahap Awal

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui kelmkn
eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari titkak yang sama.
Analisis yang digunakan yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakata yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji isiigunakan apabila
peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaasp@si subjek,
objek, kejadian, dan lain- lain. Dalam uji normaditini peneliti
menggunakan rumus Chi kuadrat Square dengan prosediagai
berikut? :

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiragata

terkecil.

2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus :

K=1+(3,3)logn

3) Menentukan panjang interval :
p= Rentang(R)
Banyakkela
4) Membuat tabel distribusi frekuensi

5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingskatarval

6) Menghitung rata-rata }(Y), dengan rumus :

% sudjana,Metoda Statistik(Bandung : PT. Tarsito, 2001), Cet. 6 him. 273
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f,= frekuensi yang sesuai dengan tanda X
X, = tanda kelas interval
7) Menghitung variansi, dengan rumus :

,_ 0> fixi?= (3 fixi)®

S =
n(n-1)

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus :
X=X
S
X = batas kelas

/ =

X = rata-rata
S = standar deviasi
9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
10)Menghitung frekuensi teoritikgj), dengan rumus :
Ei = n x Ld dengan n jumlah sampel
11)Membuat daftar frekuensi observa®i), dengan frekuensi teoritik
sebagai berikut :

Daftar Frekuensi Observasi

(Oi - Ei)®
Ei
12)Menghitung nilai Chi kuadra®?), dengan rumus :

2 < (0-E)
/Y - Z i Ei i
i=1

Keterangan:

Kelas| Bk | Z | L Oi Ei

2

X" . harga Chi-Kuadrat
Oi : frekuensi hasil pengamatan
Ei : frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya kelas interval
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13)Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitumgiardata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatas k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriteriengujian
digunakan rumus : k — 3, dimana k adalah banyakeieas interval

dan taraf signifikansi 5%.
14)Menentukan harga X ...,
15)Menentukan distribusi normalitas dengan kriteringpgian :

jika X2 g > X? s Maka data berdistribusi tidak normal dan

sebaliknya jika X ., < X?%., maka data berdistribusi

normal®
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi
bahwasanya peneliti berangkat dari kondisi yangasamaksudnya uji
homogenitas varian digunakan untuk mengetahui dp&kdua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuwgaan yang sama
atau tidak. Prosedur yang digunakan untuk mengajndgenitas
varian dalam kelompok adalah dengan jalan menembkaga Fax.
Penafsirannya bilamana harga F terbukti signifikeatinya terdapat
perbedaan (heterogen). Dan sebaliknya jika tidgkifskan ini berarti
tidak ada perbedaan (homogen).
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitaseddal
Ho : 612 = 65° (variannya homogen)
H: : 612 # o,° (variannya tidak homogen)
Rumus yang digunakan adal&h:

_variansterbesar
variansterkecil

F

dengan rumus varians:

241bid., him. 231.
% bid, him. 250.
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Kedua kelompok mempunyai varians yang sama apabila
menggunakan = 5% menghasilkar F/24wv1, va dengan:
v1 = n1 — 1(dk pembilang)
V2 = ny — 1(dk penyebut)

c. Uji kesamaan dua rata-rata data
Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retaigui
apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mayai rata-
rata yang tidak berbeda pada tahap awal ini. Jita-nata kedua
kelompok tersebut tidak berbeda berarti kelompokseteut

mempunyai kondisi yang sama.

Ho = 1= U2
Hi = pa# U2
Keterangan

M 1= Rata-rata kelompok eksperimen
U 2= Rata-rata kelompok kontrol
Hipotesis diatas diuji dengan menggunakan rumug dijia
pihak, dengan menggunakan rumus tersebut:
1) Jika g, = g,rumus yang digunakan yait0i:

X —X e ? _ 2
Lhitung =X1—+2, dengan % (n, 1)nsl+4;(n_22 s,
1 2

g/l 4 1
noon
1
t tabel =t [150',(n1+n2 -2)]

Keterangan :

Z = Rata-rata data kelompok eksperimen

28 bid., him. 239
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x, = Rata-rata data kelompok kontrol

n; = Banyaknya siswa kelompok eksperimen

n, = Banyaknya siswa kelompok kontrol

§* = Varian gabungan

2. Analisis Tahap Akhir

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeuza
dilaksanakan tes akhir. Hasil tes akhir ini akapedbleh data yang
digunakan sebagai dasar dalam menguiji hipotesiligian.
a. Estimasi Rata-rata Hasil Belajar

Rumus yang digunakan adalah:

;(—toms(v).i <u< ;(+t0975(v).i
Jn Jn
Keterangan:
X = rata-rata hasil belajar
to,075() = bilangan t didapat dari tabel normal baku untuk

peluang?’

b. Uji Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar berisi tentang kriteria dan miskae
penetapan ketuntasan minimal per matapelajaran gigigpkan oleh
sekolal”® Adapun KKM mata pelajaran figih MA Futuhiyah 1
Mranggen adalah 65.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : o < 65
Hi:po>65

Rumus yang digunakan adalah:

*"bid., him. 202.
28 Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekgtlakarta:
PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. 3, him. 34
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keterangan:
X = rata-rata hasil belajar
S

n

simpangan baku

banyaknya siswa

Kriteria pengujian adalah tolakolika thitung> ttabeldan terima Hdalam

hal lainnya. Dengan taraf nyata= 5%, dk = (n -1}°

c. Uji Perbedaan rata-rata.
Teknik statistik yang digunakan adalah teknikest pihak
kanan untuk menguiji signifikansi perbedaan dua bmehn yang
berasal dari dua buah distribd8i.

Hipotesis Ho dan Ha adalah:

Ho VIR VY
Hi S
Keterangan:

W = rata-rata kelas eksperimen
up = rata-rata kelas kontrol
rumus yang digunakan adalah

1) jika 1% =0,°

= %% - \/(q—n)sm—n)s;

141 dengan nHy,—2

Kriteria pengujian adalah terimalilka —t;, < t < ., dimana
t1, didapat dari daftar distribusi t dengan dk= (n +r2) dan
peluang 1s, untuk harga-harga t lainnya Hitolak 3"

2) jika 012 # 65

2 gydjanaijbid., him. 227
%0 Tulus Winarsunugp. cit, him. 81.
% |bid., him. 239.
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= 5% o \/ (954n9)s?
§ L8 dengan n+Hp,—2
kriteria pengujian adalah terima kka

wit, +w.t wit, +wit
e R denganwlzi;wzz—
W1+W2 W1+W2 nl r]2

t=t1o,(m-1) dan t = ti,, (np-1)
tsm didapat dari daftar distribusi studen dengan pejua dan
dk=m. Untuk harga t lainny¥H, ditolak.

Keterangan :
t ujit
X, : mean sampel kelas eksperimen
X, : mean sampel kelas kontrol
S : simpangan baku gabungan
S : simpangan baku kelas eksperimen
S : simpangan baku kelas kontrol
Ny : banyaknya kelas eksperimen
Ny : banyaknya kelas kontrol
*21pid., him. 241.
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